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RINGKASAN 

 

DIAH AYU SUGIYANTI. EVALUASI BEBAN KERJA FISIK DAN 

KELELAHAN PADA PEKERJA BAGIAN PRODUKSI PT SINAR 

CAHAYA MULYA. DIBIMBING OLEH DR. IR. WAHYU SUSIHONO, 

S.T., M.T., IPM., ASEAN ENG. DAN ANI UMYATI, S.T., M.T. 

 

Didalam suatu perusahaan terdapat elemen-elemen penting diantaranya 

adalah pekerja dan mesin. Masing-masing individu akan mengeluarkan usaha 

yang berbeda-beda untuk memenuhi segala tuntutan dari pekerjaannya sehingga 

setiap pekerja akan merasakan beban kerja yang berbeda. PT Sinar Cahaya Mulya 

adalah perusahaan yang memproduksi produk pallet dan dunnage. Dengan jumlah 

karyawan sebanyak 11 orang diantaranya 2 pekerja kantor, 2 pekerja lapangan, 

dan 7 pekerja produksi. Pekerja produksi cenderung lebih banyak membutuhkan 

kerja otot dalam menyelesikan pekerjaannya sehingga beban fisik lebih dominan 

dirasakan. Beban kerja fisik yang dirasakan pada pekerja produksi disebabkan 

oleh pengeluaran usaha yang lebih banyak untuk menyelesaikan target produksi 

harian yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Beban kerja fisik berlebih dapat menyebabkan seseorang merasakan 

kelelahan dalam bekerja khususnya pada pekerja produksi karena seluruh aktivitas 

dalam kerja cenderung diselesaikan dengan cara berdiri dan kondisi lingkungan 

fisik pada area produksi memiliki ruangan yang cukup terbuka sehingga udara 

luar dapat masuk kedalam area produksi maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai beban kerja fisik dan kelelahan untuk mengetahui faktor penyebabnya 

serta memperbaiki beban kerja sehingga beban kerja yang dirasakan telah sesuai. 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode cross sectional dengan 

pendekatan kuantitatif melalui pengukuran secara objektif dan subjektif. 

Pengukuran objektif dilakukan melalui pengukuran denyut nadi untuk mengetahui 

besarnya nilai konsumsi energi, %CVL, serta nilai ECPT dan ECPM sedangkan 

pengukuran subjektif dilakukan melalui penyebaran kuesioner Industrial Fatigue 

Research Committee (IFRC). 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi lingkungan fisik 

berdasarkan ketentuan Nilai Ambang Batas (NAB); mengetahui nilai rerata dari 

konsumsi energi dan %CVL; mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi 

pekerja berdasarkan nilai rerata ECPT dan ECPM; mengetahui kategori beban 

kerja fisik yang dirasakan oleh pekerja; mengetahui kategori kelelahan secara 

umum yang dirasakan setelah bekerja (posttest); dan mengetahui usulan perbaikan 

berdasarkan beban kerja fisik dan kelelahan yang dirasakan oleh pekerja produksi. 

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa kondisi lingkungan fisik pada 

faktor kelembaban dan kebisingan telah sesuai dengan ketentuan NAB sedangkan 

suhu udara dan kecepatan angin tidak sesuai; konsumsi energi pekerja termasuk 

kedalam kategori sangat ringan (konsumsi energi < 2,5 Kkal/menit); beban kerja 

yang dirasakan oleh pekerja dominan disebabkan oleh aktivitas otot atau fisik 

karena nilai ECPM > ECPT; nilai rerata %CVL kurang dari 30% maka beban  
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kerja fisik yang dirasakan oleh pekerja termasuk kedalam kategori ringan 

atau tidak terjadi kelelahan; kategori kelelahan umum yang dirasakan setelah 

bekerja sebesar 18,51 ± 2,08% termasuk kedalam kategori tidak lelah; dan usulan 

perbaikan berdasarkan nilai beban kerja fisik adalah pekerjaan saat ini masih 

dapat diteruskan namun dalam waktu dekat diperlukan perbaikan beban otot 

pekerja sedangkan berdasarkan nilai kelelahan umum yang perlu dilakukan adalah 

perbaikan pada aspek motivasi. 

 

 

Kata Kunci: Denyut Nadi; Industrial Fatigue Research Committee (IFRC); Nilai 

Ambang Batas (NAB). 
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ABSTRAK 

 

DIAH AYU SUGIYANTI. EVALUASI BEBAN KERJA FISIK DAN 

KELELAHAN PADA PEKERJA BAGIAN PRODUKSI PT SINAR 

CAHAYA MULYA. DIBIMBING OLEH DR. IR. WAHYU SUSIHONO, 

S.T., M.T., IPM., ASEAN ENG. DAN ANI UMYATI, S.T., M.T. 

 

Beban kerja fisik berlebih dapat menyebabkan seseorang merasakan kelelahan 

dalam bekerja khususnya pada pekerja produksi sehingga perlu dilakukan 

penelitian mengenai beban kerja fisik dan kelelahan untuk mengetahui faktor 

penyebabnya serta memperbaiki beban kerja sehingga beban kerja yang dirasakan 

telah sesuai. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi lingkungan 

fisik berdasarkan ketentuan Nilai Ambang Batas (NAB); mengetahui nilai rerata 

dari konsumsi energi, %CVL, ECPT dan ECPM; mengetahui kategori beban kerja 

fisik yang dirasakan oleh pekerja; mengetahui kategori kelelahan secara umum 

yang dirasakan setelah bekerja (posttest); dan mengetahui usulan perbaikan 

berdasarkan beban kerja fisik dan kelelahan yang dirasakan oleh pekerja produksi. 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode cross sectional dengan 

pendekatan kuantitatif melalui pengukuran secara objektif dan subjektif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan fisik pada faktor kelembaban 

dan kebisingan telah sesuai dengan ketentuan NAB sedangkan suhu udara dan 

kecepatan angin tidak sesuai; konsumsi energi pekerja termasuk kedalam kategori 

sangat ringan (KE < 2,5 Kkal/menit); beban kerja yang dirasakan oleh pekerja 

dominan disebabkan oleh aktivitas otot atau fisik karena nilai ECPM > ECPT; 

nilai rerata %CVL kurang dari 30% maka beban kerja fisik yang dirasakan oleh 

pekerja termasuk kedalam kategori ringan atau tidak terjadi kelelahan; kategori 

kelelahan umum yang dirasakan setelah bekerja sebesar 18,51 ± 2,08% termasuk 

kedalam kategori tidak lelah; dan usulan perbaikan berdasarkan nilai beban kerja 

fisik adalah pekerjaan saat ini masih dapat diteruskan namun dalam waktu dekat 

diperlukan perbaikan beban otot pekerja sedangkan berdasarkan nilai kelelahan 

umum yang perlu dilakukan adalah perbaikan pada aspek motivasi. 

 

Kata Kunci: Denyut Nadi; Industrial Fatigue Research Committee (IFRC); Nilai 

Ambang Batas (NAB). 
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ABSTRACT 

 

DIAH AYU SUGIYANTI. EVALUATION OF THE PHYSICAL 

WORKLOAD AND FATIGUE OF PRODUCTION WORKERS PT SINAR 

CAHAYA MULYA. DIBIMBING OLEH DR. IR. WAHYU SUSIHONO, 

S.T., M.T., IPM., ASEAN ENG. DAN ANI UMYATI, S.T., M.T. 

 

Excessive physical workload can cause a person to feel fatigue at work, especially 

for production workers, so it is necessary to conduct research on physical 

workload and fatigue to determine the causal factors and improve workload so 

that the workload that is felt is appropriate. The purpose of this research is to 

determine the condition of the physical environment based on the provisions of 

the Threshold Value (TLV); know the average value of energy consumption 

%CVL, ECPT and ECPM; know the categories of physical workload felt by 

workers; know the general fatigue category that is felt after work (posttest); and 

knowing the proposed improvements based on the physical workload and fatigue 

felt by production workers. The design of this study used a cross sectional method 

with a quantitative approach through objective and subjective measurements. The 

results showed that the physical environment conditions in the humidity and noise 

factors were in accordance with the provisions of the NAB while the air 

temperature and wind speed were not appropriate; energy consumption of workers 

is included in the very light category (KE < 2,5 Kcal/minute); the workload felt by 

the dominant worker is caused by muscle or physical activity because the value of 

ECPM > ECPT; the mean value of %CVL is less than 30%, then the physical 

workload felt by workers is included in the light category or there is no fatigue; 

the general fatigue category felt after work was 18,51 ± 2,08% including the non-

tired category; and the proposed improvement based on the value of the physical 

workload is that the current work can still be continued but in the near future it is 

necessary to improve the worker's muscle load, while based on the general fatigue 

value what needs to be done is improvement in the motivation aspect. 

 

Keywords: Pulse; Industrial Fatigue Research Committee (IFRC); Threshold 

Value (TLV). 
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